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RINGKASAN 

 

Pandemi virus corona yang melanda semua negara termasuk Indonesia 

dapat menimbulkan berbagai dampak yang mengubah setiap sisi kehidupan 

manusia. Pandemi Covid-19 dapat mengakibatkan krisis keuangan dan hal ini bisa 

dihadapi oleh semua orang baik di kota maupun di desa. Pembangunan ekonomi di 

pedesaan harus tetap dilaksanakan di tengah pandemi Covid-19 dan penerapan new 

normal. Program pemberdayaan masyarakat di pedesaan dapat menjadi salah satu 

upaya untuk mengantisipasi pengangguran dan menciptakan lapangan kerja serta 

peningkatan penghasilan masyarakat di tingkat desa.  

Desa Malango merupakan salah satu desa di Kecamatan Taluditi yang 

terletak di kawasan pengunungan. Jarak desa ke kota kecamatan kurang lebih 11 

kilometer dan dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor. Begitupula dengan kota 

kabupaten yang berjarak sekitar 59 kilometer dengan jarak tempuh 1 jam perjalanan 

dengan kendaraan bermotor. Untuk medapatkan kebutuhan sehari-hari, masyarakat 

memperoleh bahan kebutuhan sehari-hari pada hari pasaran yaitu hari Sabtu. Agar 

masyarakat tetap dapat mengkonsumsi makanan berprotein tinggi seperti ikan maka 

dibutuhkan upaya untuk membuat makanan yang bisa dikonsumsi kapan saja. 

Selain untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga, upaya ini juga dapat digunakan 

sebagai satu bentuk usaha untuk menambah penghasilan dimasa pandemik. Salah 

satu bentuk usaha rumahan yang dapat dikembangkan adalah “Sosis Solo Ikan” dan 

“Nugget Ikan”. Makanan cemilan ini dapat disajikan secara langsung dan dapat 

dibekukan sebagai makanan siap saji. Untuk membuat produk ini agar  bernilai 

ekonomi maka diperlukan pengemasan dan labeling produk. Selain itu agar produk 

dikenal oleh masyarakat maka dibutuhkan cara pemasaran yang tepat di tengah 

pandemi. 
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PRAKATA 

 

Alhamdullilahirabbil alamin, kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 

rahmat dan karunianya berupa nikmat iman dan kesehatan yang diberikan kepada 

kita sehingga,laporan kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat terselesaikan tepat 

pada waktunya. 

Kegiatan pengabdian yang bersamaan dengan kegiatan mahasiswa KKN 

Tematik 2020 dalam masa pandemik saat ini, dilakukan di desa Malango yang 

merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Taluditi kabupaten 

Pohuwato, propinsi Gorontalo. Bentuk pengabdian yang usung pada kegiatan ini 

berupa pelatihan pembuatan makanan cemilan berupa “Sosis Solo Ikan” dan 

“Nugget Ikan”.  Meskipun desa Malango kecamatan Taluditi berada di 

pegunungan, namun kecamatan sekelilingnya memiliki hasil laut yang melimpah. 

Agar kebutuhan gizi masyarakat tetap dapat dipenuhi, maka upaya penyediaan 

makanan berprotein yang bersumber dari ikan dapat terpenuhi, maka dibutuhkan 

inovasi pengolahan yang  berbeda dengan yang sudah ada selama ini. Selain itu 

usaha ini dapat dikembangkan untuk menambah penghasilan keluarga. Kegiatan 

pengabdian berupa pelatihan pembuatan produk makanan cemilan, pelatihan 

pengemasan dan labeling, dan edukasi cara pemasaran.  

Akhir kata, semoga bentuk pengabdian ini dapat memberi manfaat bagi kita 

semua, khususnya masyarakat desa Malango kecamatan Taluditi, kabupaten 

Gorontalo. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi pandemik saat ini  mengharuskan  semua orang untuk selalu 

meningkatkan stamina, tak terkecuali pada masyarakat dipedesaan. Masyarakat 

tetap harus memastikan asupan gizi bisa terpenuhi agar daya tahan tubuh tetap 

stabil, sehingga virus berbahaya tidak mudah menyerang. Dalam upaya 

meningkatkan kekebalan tubuh di tengah pandemi Covid-19 ini, mengonsumsi 

makanan bergizi sangat dianjurkan. Gizi seimbang merupakan salah satu penentu 

kualitas sumber daya manusia. Kekurangan gizi akan menyebabkan gagalnya 

pertumbuhan, perkembangan, menurunkan produktifitas kerja serta akan berakibat 

pada mortalitas dan morbiditas. (Andriani, 2012). Meskipun tidak ada makanan 

atau minuman yang mencegah infeksi covid-19 namun upaya mempertahankan 

pola makan seimbang yang sehat sangat penting dalam memperkuat  sistem 

kekebalan tubuh (Aman F dan Masood S, 2020).  Kebiasan mengkonsumsi 

makanan sehat akan mengurangi kerentanan terinfeksi virus corona (Butler JM dan 

Barrientos Ruth M, 2020) 

Potensi nutrisi makro dan mikro yang berperan dalam penanganan infeksi 

virus secara umum, yaitu vitamin A,B,C, D, E, asam lemak omega 3, dan mineral 

seperti salinium, zat besi, dan zinc. Salah satu makanan yang dianjurkan adalah 

ikan. Nutrisi pada ikan  bisa mencegah infeksi pathogen. Dari daftar nutrisi tersebut, 

ikan termasuk makanan yang dapat dikonsumsi untuk pencegahan atau mengurangi 

resiko dari infeksi virus (Zhang dan Liu, 2020).   Aspek nutrisi yang terkandung 

dalam ikan, mempunyai potensi untuk mencegah infeksi dari bakteri, jamur, dan 

virus. Beberapa jenis ikan yang mengandung asam lemak omega 3 dan omega 6 

adalah ikan tuna, mackerel, salmon dan patin. Ikan tuna memiliki  kadar proten 

yang tinggi dan lemak yang rendah (Hadinoto dan  Idrus, 2018). Prinsip dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh adalah menjaga berat badan normal, menjaga 

asupan makanan yang beragam sehingga dapat asupan berbagai macam zat gizi. 

Berbagai zat gizi makro dan zat gizi mikro, di dalam tubuh akan bekerja bersama-

sama secara harmoni untuk menjaga tubuh dari serangan infeksi (Sumarni, 2020). 
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Dalam suatu penelitian menunjukkan bahwa peran gizi seimbang mempengaruhi 

imunitas. Nutrisi seimbang akan menjaga fungsi normal sistem kekebalan tubuh 

(Siswanto, 2013). Selama masa pandemik, konsumsi protein ditingkatkan menjadi 

untuk membantu meningkatkan imunitas, karena protein berperan dalam 

pembentukan immunoglobulin (Ig). Immunoglobulin spesifik yang berperan 

melavan virus SARS-Cov 2 ini adalah IgM dan IgG (Sun, dkk 2020;  Jacofsky dkk, 

2020). 

Desa Malango merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan 

Taluditi kabupaten Pohuwato.  Desa Malango terletak di dengan jarak 11 kilometer 

dari kota kecamatan dan 59 kilometer dari kota kabupaten.  Meskipun Malango 

berada di daerah pegunungan namun kecamatan sekitarnya merupakan kawasan 

penghasil ikan.  Ikan segar dapat diperoleh oleh warga masyarakat setiap hari 

pasaran yang diadakan seminggu sekali. Untuk dapat memaksimalkan penggunaan 

ikan sebagai sumber makanan berprotein maka dibutuhkan upaya agar makanan 

berbahan ikan dapat selalu tersedia setiap saat. Olahan ikan yang bervariasi dapat 

meningkatkan gizi dan mengurangi mengkonsumsi makanan instan yang 

berpengaruh pada kesehatan.  Olahan makanan yang variatif juga akan 

meningkatkan perekonomian keluarga masyarakat (Andiyani, 2014. ) 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas asupan gizi seimbang berupa makanan berprotein tinggi  untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh masyarakat di Desa Malango, kecamatan Taluditi 

kabupaten Pohuwato. Selain itu usaha ini dapat dikembangkan sebagai sumber 

ekonomi keluarga atau bentuk kewirausahaan.  Kewirausahaan  merupakan upaya 

mendayagunakan potensi daerah dan masyarakat yang tersedia.  

Program pelatihan berupa inovasi usaha berbahan dasar ikan sebagai 

makanan berprotein tinggi dimasa pandemi covid-19   di desa Malango secara 

umum diharapkan akan meringankan beban masyarakat terdampak pandemi yang 

sangat membutuhkan kestabilan konsumsi pangan dengan kandungan gizi yang 

seimbang dan menjadi sumber tambahan keuangan keluarga.  

Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan pengabdian ini mengajukan solusi 

untuk mengatasi permasalahan pemenuhan makanan bergizi seimbang berupa 



3 
 

makanan berprotein tinggi untuk menjaga  imunitas tubuh dimasa pandemi dan 

perbaikan ekonomi keluarga selama masa pandemi 

 

1.2 Tujuan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

asupan gizi seimbang berupa makanan berprotein tinggi  untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh masyarakat di Desa Malango, kecamatan Taluditi kabupaten 

Pohuwato di masa pandemi. Pembuatan produk yang mudah dan sederhana, 

sehingga dapat dibuat oleh masyarakat warga desa Malango. Selain itu usaha ini 

dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi keluarga atau bentuk kewirausahaan.    

 

1.3 Manfaat Pelaksanaan Program 

Kegiatan ini bermanfaat bagi warga masyarakat  untuk menambah wawasan  

masyarakat  tentang  pemanfaatan  sumber  daya yang ada di desa untuk dimanfaatkan 

dalam rangka meningkatkan kesehatan dan membantu perekonomian keluarga. Warga 

masyarakat mampu mandiri dan terampil dalam : 

a. Mengolah bahan makanan menjadi produk makanan berupa sosis dan nugget. 

b. Membuat labeling dan pengemasan produk 

c. Manajemen usaha sehingga mampu memasarkan produk makanan  
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BAB 2  

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Target yang ditetapkan berupa indikator capaian produk program KKN Tematik 

adalah: 

a. Terbentuknya kelompok masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumber 

daya perikanan sebagai pemenuhan gizi keluarga. 

b. Terciptanya partisipsi dan kinerja masyarakat dalam memproduksi makanan 

cemilan berbahan ikan. 

c. Adanya peningkatan ekonomi masyarakat dengan berbagai sentuhan ilmu 

dan teknologi pengolahan produk makanan  

d. Adanya peningkatan hasil pemasaran dengan cara langsung dan pengunaan 

media online 

 

2.2 Luaran 

Luaran dari program ini adalah terciptanya produk makanan berupa camilan 

dengan memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan pemanfaatan sumber alam 

berupa inovasi pengolahan makanan berprotein tinggi seperti ikan menjadi produk 

yang dapat dikonsumsi secara langsung maupun dalam bentuk makanan beku yang 

memiliki nilai gizi dan  dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan keluarga. 

Luaran jangka panjang program KKN Tematik ini adalah pemberdayaan masyarakat  

untuk  menggerakkan sektor usaha atau ekonomi masyarakat yang dapat meningkatkan 

income  perkapita,meningkatk indeks pembangunan manusia sehingga tercapai 

pemenuhan bahan dasar (kebutuhan primer), meningkatkan pengetahuan, dan 

keterampilan penduduk Desa Malango.  

Luaran wajib dalam kegiatan pengabdian adalah artikel yang diterbitkan pada 

jurnal pengabdian masyarakat, program kegiatan dalam bentuk video yang disebarkan 

dimedia online (you tube) atau artikel yang dipublikasi di media massa. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

3.1.1 Mekanisme pelaksaanan kegiatan KKN Tematik 2020 meliputi tahap berikut: 

a. Perekrutan mahasiswa KKN Tematik 

b. Penyiapan lokasi KKN Tematik 

c. Koordinasi dengan BP3K 

d. Konsultasi dengan pemeritah setempat 

3.1.2 Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup:  

1. Materi utama: 

a. Fungsi mahasiswa dalam KKN oleh LPM-UNG 

b. Sosialisasi Desa Malango Kec. Taluditi  oleh PEMDA kabupaten Pohuwato 

c. Pembuatan produk makanan berupa camilan berbahan dasar ikan dari 

tekhnik produksi, teknik mendesain dan membuat label dan kemasan, 

sampai tekhnik pemasaran. 

2. Materi tambahan: 

a. Potensi pengembangan Desa Malango oleh mitra BP3K kabupaten 

Pohuwato. 

b. Pengenalan dan pemahaman lingkungan oleh DPL 

3. Sesi pembekalan/simulasi/praktek 

a. Teknik pembuatan produk makanan cemilan berbahan dasar ikan 

b. Teknik mendesain dan membuat label dan kemasan yang menarik 

c. Teknik pemasaran produk cemilan secara langsung dan melalui media online. 

 

3.2  Pelaksanaan 

Pelaksanaan program kegiatan berlangsung dari tanggal 02 September 2020 sampai 

18 Oktober 2020, dengan tahapan  sebagai berikut : 

a. Pelepasan mahasiswa peserta KKN Tematik oleh ketua LPM-UNG. 

b. Pengantaran peserta KKN Tematik ke lokasi 

c. Penyerahan peserta KKN Tematik lokasi oleh panitia ke pejabat setempat. 



6 
 

d. Pengarahan laporan oleh Dosen Pembimbing Lapangan. 

e. Pelaksanaan Program Inti dan tambahan berupa pelatihan pembuatan produk  

makanan cemilan berupa Sosis Solo Ikan dan Nugget Ikan, pelatihan 

pengemasan dan pemberian label pada produk jadi, dan pemberian materi tata 

cara pemasaran produk. 

f. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan  

g. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN Tematik 

h. Penarikan mahasiswa peserta KKN Tematik 

 

3.3 Pelaksanaan program inti 

Bentuk program dilaksanaan oleh pembimbing lapangan dan mahasiswa peserta  

KKN  Tematik adalah program pemberdayaan masyarakat Desa Malango berupa 

pelatihan pembuatan produk makanan cemilan berbahan dasar ikan berupa Sosis Solo 

Ikan dan Nugget Ikan, tatacara pengemasan produk, dan pemberian label pada produk, 

serta pemberian materi program pemasaran secara langsung maupun online. Metode 

yang digunakan dalam pemberdayaan kelompok sasaran adalah teknik  pembelajaran  

kelompok  disertai  dengan praktek yang nantinya akan bersinergi menghasilkan suatu 

produk makanan cemilan yang berkualitas, terkemas dengan baik  sehingga  memiliki  

daya  saing dan dapat dipasarkan secara luas dan berkesinambungan. Pekerjaan yang 

akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 Jam. Kerja Efektif 

Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasisw a (JKEM) per 

hari adalah 4,8 sebagai acuan 

Tabel 3.1 Uraian Pekerjaan, Program dan Volume dalam 45 hari 

 

 

No. Nama Pekerjaan Program Volume Keterangan 

1. Praktek persiapan alat dan bahan produk 

makanan cemilan 

Masyarakat 1152 4 orang 

2. Praktek pembuatan produk makanan 

cemilan Sosis Solo Ikan 

Masyarakat 4032 14  orang 

3 Produk   cemilan lainnya berupa 

Nugget ikan 

Masyarakat 1152 4 orang 

4 Praktek pengemasan dan labeling & 

penyimpanan 

Masyarakat      1152 4 orang 

5 Praktek pemasaran produk Masyarakat 4032 14 orang 

6 Program kegiatan tambahan Masyarakat 12090      orang 
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Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi 

dua tahap, yaitu (1) Tahap persiapan;  (2) Tahap pelaksanaan. Tahap persiapan 

diawali dengan diadakannya persiapan untuk mensosialisasikan rencana 

pelaksanaan kegiatan pengabdian  kepada warga masyarakat di desa Malango. 

Selain itu diadakan pertemuan yang dilaksanakan pada hari tanggal 17 September 

2020  guna mencari kesepakatan waktu pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga 

dilakukan persiapan alat dan bahan-bahan yang akan digunakan pada saat pelatihan 

pembuatan produk. Tanggal 19 September 2020 kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di Balai Desa Malango diikuti oleh warga masyarakat.   Tahap 

pelaksanaan kegiatan  meliputi: a) pelatihan pembuatan makanan cemilan berbahan 

dasar ikan berupa Sosis Solo Ikan dan Nugget Ikan; b) pelatihan pengemasan dan 

pemberian label; dan c) pemberian materi tata cara pemasaran.   

Pemateri pertama  dan intruktur dari mahasiswa peserta KKN Tematik 2020 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang  

terutama makanan berprotein tinggi  dimasa pandemi, kemudian  dilanjutkan 

dengan praktek pembuatan dan pengemasan produk makanan cemilan berupa Sosis 

Solo Ikan dan Nugget Ikan. Pemateri kedua memberi materi tentang tata cara 

pemasaran produk makanan cemilan agar dapat menambah penghasilan keluarga. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil  

a. Pelepasan Peserta KKN  

Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan serangkaian dengan kegiatan 

mahasiswa KKN Tematik 2020. Kegiatan coaching dilakukan pada tanggal 01 

September 2020, di ruang kuliah farmasi RK 3 pada jam 14.00  WITA dihadiri oleh 

seluruh peserta KKN Tematik 2020 desa Malango kecamatan Taluditi Kabupaten 

Pohuwatao.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengarahan  peserta KKN Tematik oleh dosen pembimbing 

lapangan 

 

Pelepasan seluruh  mahasiswa KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo 

secara serentak dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

dilakukan oleh ketua LPPM.  Kemudian pelepasan mahasiswa KKN Tematik 2020 

pada setiap lokasi tujuan pelaksanaan kegiatan secara resmi dilakukan oleh DPL 

pada tanggal 03 September 2020 pada jam 07.00 WITA di depan gedung Farmasi 

UNG.  
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Gambar 2.  Pelepasan mahasiswa KKN oleh DPL 

 

Setelah pelepasan selesai dilakukan oleh DPL, kemudian mahasiswa 

berangkat ke Lokasi KKN yang berada di desa Malango kecamatan Taluditi 

kabupaten Pohuwato. Perjalanan dari kampus utama Univeristas Neger Gorontalo 

Masayakat  ke lokasi KKN ditempuh dengan waktu 6 jam perjalanan menggunakan 

kendaraa bermotor. Setelah tiba dilokasi, mahasiswa peserta KKN Tematik 2020 di 

terima secara resmi oleh aparat desa Malango dan ditempat di posko yang sudah 

disediakan oleh perangkat desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Peserta KKN tiba dilokasi KKN 
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Gambar 4. Serah terima oleh  DPL ke kepala desa  Malango 

 

2. Pelaksanaan Program Inti 

Kegiatan pengabdian di lakukan selama satu hari dengan melibatkan 

mahasiswa KKN. Kegiatan dilakukan di kantor balai desa Malango. Kegiatan 

berupa pelatihan pembuatan produk makanan cemilan dilakukan pada tanggal 19 

September 2020 bertempat di Balai Desa Malango dihadiri oleh warga masyarakat.  

 

a. Persiapan acara inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemilihan bahan baku berupa Ikan Tuna 
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Gambar 6. Persiapan acara pelatihan  

 

b. Acara inti berupa pelatihan pembuatan produk  

Pelatihan terdiri dari pemberian materi oleh DPL dilanjutkan dengan 

simulasi praktek pembuatan produk, pengemasan dan pemberian label pada 

kemasan. Kemudian dilanjutkan dengan materi tata cara pemasaran produk dan 

paktek pemasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penyampaian materi oleh DPL 
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Gambar 8 . Bahan kulit Sosis Solo Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pembuatan bahan isian sosis berupa ikan tuna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Praktek langsung oleh peserta 
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Gambar 11. Produk Sosis Solo Ikan yang sudah dibekukan dan dikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Produk Nugget Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Materi cara pemasaran 
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Gambar 14. Praktek pemasaran langsung 

 

 

d. Penarikan mahasiswa KKN Tematik 

Setelah kegiatan berlangsung selama 45 hari, penarikan dilakukan pada  peserta 

KKN Tematik 2020 dari  lokasi KKN desa Malango untuk kembali ke kampus 

Univeristas Negeri Gorontalo pada tangga 18 Oktober 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Peserta tiba di Gedung Farmasi 
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4.2 Pembahasan 

Pembuatan produk makanan cemilan cukup mudah dan sederhana serta 

tidak memerlukan keterampilan khusus.  Pengetahuan tentang bahan-bahan yang 

digunakan mudah dipahami.  Dalam proses pembuatan produk yang dibutuhkan 

ketelatenan dan kesabaran dalam mengkuti  setiap tahapan pembuatan.  Produk 

yang sudah jadi bisa langsung dinikmati dan juga bisa disimpan sebagai stok 

makanan dalam bentuk makanan beku. Proses selanjutnya adalah pengemasan dan 

pemberian label produk.  Kegiatan ini menghasilkan contoh produk makanan 

cemilan yang bisa dinikmati langsung oleh peserta.  Setelah praktek pembuatan dan 

pengemasan selesai dilanjutkan dengan pemberian materi cara memasarkan produk 

cemilan Sosis Solo Ikan dan Nugget ikan. Produk yang sudah dikemas dapat 

dipasarkan dalam bentuk siap saji (sudah di goreng) dengan masa simpan hanya 

satu hari.  Untuk produk yang akan dipasarkan ke daerah lain dibuat dalam bentuk 

makanan beku dengan masa simpan 3 bulan.  

Sosis Solo Ikan terdiri dari kulit, isi, dan celupan. Bahan kulit terdiri dari 

terigu, santan encer, margarine, minyak sayur, garam dan telur. Untuk isian terdiri 

dari Ikan tuna suwir,  santan kental, pala, jintan, merica bubuk, garam, bawang 

bombay dan bawang putih. Untuk celupan hanya kocokan telur. Untuk satu kilo 

tepung terigu dan 1 kilo ikan Tuna dapat menghasilkan Sosis sebanyak 95-100 biji 

dengan ukuran 10 cm x 3 cm x 3cm. Produk makanan cemilan berupa Nugget Ikan 

terdiri dari  ikan tuna yang sudah digiling, terigu dan bumbu. Kemudian dibalur 

dengan tepung panir. Untuk 1 kilo ikan tuna giling menghasilkan 210 potong nugget 

dengan ukuran 10 cm x 3 cm x 3 cm. 

Pada akhir acara, peserta diberi lembaran kritik dan saran. Aspek yang 

ditinjau meliputi semua tahapan pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil kritik dan 

saran menunjukkan bahwa warga masyarakat sangat senang dengan kegiatan ini. 

Menurut warga  masyarakat, membuat  produk makanan cemilan yang dapat 

dibekukan merupakan hal yang baru dan bermanfaat baik untuk dikonsumsi sendiri 

maupun untuk diperdagangkan.  Warga masyarakat juga berharap agar pelatihan 

lain dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi desa seperti jagung dan kelapa. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Hasil pelatihan pembuatan  makanan cemilan Sosis Solo Ikan dan Nugget 

Ikan adalah sebagai berikut: 

1. Makanan cemilan yang dihasilkan sangat memuaskan, mudah dibuat dan 

ekonomis menurut peserta pelatihan 

2. Makanan cemilan ini dapat disimpan lama dalam bentuk makanan beku 

sehingga dapat dikonsumsi setiap waktu. 

3. Produk makanan cemilan Sosis Solo Ikan dan Nugget Ikan dapat dijual 

sehingga dapat menghasilkan keuntungan atau menambah penghasilan 

keluarga. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  SK Dosen Pelaksana KKN 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

Pembuatan lapangan bola,  kolam ikan, pemugaran pagar balai desa, pembersihan 

mesjid, olahraga dan rekreasi 
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Lampiran 3. Luaran Program 

a.  Artikel pada Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat : Status Submit 
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b. Link video Kegiatan pada media You tube 

     https://www.youtube.com/channel/UCDhENvt4UMbLXOsfJYeUGsA 

 

c. Link berita kegiatan pada media online :  

    Artikel untuk desa Malango : desamalango.blogspot.com 
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